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A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah diuraikan diatas, maka Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

Penerapan hukum pidana ater tepat adalah pelaku NAWAWI

JANIP terbukti secara sah serta meyakinkan bersalah melakukan tindak

a penganiyaan terhadap-korban alajudin-bin. Ahmad Malhawi

1

berik

p

ta persidangan

se lengan Pasal 351 r

dan a ti yang diaju rupa keterangan saksi,

a k
bukti \
08/RM/VER KII/2017 jdan ke enerapan pidana
materil dalam Pass A I. H Kﬁﬁngamyaan yang

akukan pelaku NAWAWI BIN JANIP tidak

b fsum-———Et. L-Repertu Nomor:

mengakibatkan luka beratiyiang

tepat karena perbuatan terdakwatpada Kas ersebut tidak mememtihij unsur
dalam Pasal 351 Ayat (2) tentang penganiayaafiyang mengakibatkandttka berat.

Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku
tindak pidana penganiayaan NAWAWI BIN JANIP dalam Putusan Nomor.
380/Pid.B/2017PN. Kwg, didasarkan dengan adanya tiga alat bukti yang sah
serta keyakinan hakim, diantaranya: keterangan saksi, alat bukti surat berupa

Visum et Repertum dan keterangan terdakwa yang saling berkesesuaian dengan

alat bukti lainnya. Majelis Hakim berkesimpulan bahwa perbuatan yang



dilakukan oleh terdakwa harus dipertanggungjawabkan, agar memberikan efek
jera dan dikemudian hari tidak melakukan hal yang sama.
Saran

Adapun saran yang dapat Penulis berikan sehubungan dengan penulisan

skripsi ini sebagai berikut :

1. Dengamradanya*kualifikasi penganiayaan biasa, ringan, berat dan terencana,
a diharapkan bagi'penggak wﬁw penerapannya harus lebih teliti
dalam mengkualifikasikan suatu tindak pidana penganiayaan. Penulis
engharapkan, terkhusus kepada

adap pelaku pen i dal nj usan, terutama

dalam menjatuhkan putusannya

@ tlalam surat dak n ak

pas g memi '

hukum pidana e arapkan kepada para penegak

KARAWANG v e

penerapan unsur Pasal agamsesuai dengan Undang-Undang yang mengatur

um menggunakan dua

2. Dalam penerapan
hukum khust
sehingga pelaku kejahatan“tidak da plos dari jeratan hukum gang ada

dan hendaknya hakim dalam memuttSiSuatu perkara'memberi pertimbangan

secara yuridis dan non yuridis, oleh karena itu bagi penegak hukum
khususnya hakim harus lebih berhati-hati dalam memutuskan suatu perkara

agar tujuan hukum vyaitu kepastian,keadilan dan kemanfaatan dapat

terealisasikan dengan baik.



